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ABSTRAK

Difabel (differently abled) merupakan istilah yang belakangan digunakan
untuk menggantikan kata penyandang cacat. Penggunaan kata itu dimaksudkan
untuk menyadarkan banyak pihak bahwa penyandang cacat pada hakikatnya sama
dengan orang normal. Hanya saja, untuk mencapai suatu hal tertentu, mercka
harus melakukannya dengan cara yang berbeda dari orang normal. Masalah yang
biasanya dihadapi para difabel ini adalah kurangnya sarana dan prasarana yang
dapat mengoptimalkan potensi dalam diri mereka dalam berbagai bidang.
Penelitian kali ini coba mengetengahkan perjuangan seorang difabel (penyandang
tuna daksa) yang menempuh pendidikannya di lembaga pendidikan umum (mulai
dari TK hingga perguruan tinggi).

Prestasi adalah hal utama yang selalu diperjuangkan oleh informan
tersebut. Menggunakan teori inferiority complex yang didengungkan Adler,
dapatlah dijelaskan bahwa prestasi adalah sebuah kompensasi bagi informan
tersebut atas penolakan orang lain karena kelainan fisik yang ia miliki. Prestasi,
bagi informan, adalah tiket utama untuk menunjukkan bahwa dirinya masih
bernilai walau ia harus menderita kelainan fisik (selama menjalani pendidikan,
informan merasakan banyak pandangan sinis dan merendahkan orang-orang
sekitar terhadap dirinya).

Hanya saja, perjuangan informan ini tidak sebanding dengan usahanya.
Usaha penyesuaian diri (adjustment) informan untuk dapat memenuhi tuntutan
lembaga pendidikan umum sebagian besar bergantung pertolongan dari pihak lain.
Jikalau tidak ada, maka ia akan cenderung mengambil langkah menghindar ketika
menghadapi permasalahan.

Sikap informan itu dikarenakan sifatnya yang bergantung pada social
support (dukungan sosial) orang lain, terutama ibunya. Namun, informan juga
tampaknya kurang dapat menghargai dukungan sosial yang ia terima dari orang
lain. Ada perbedaan antara perceived social support dan received social support
bagi informan. Informan selalu menganggap kurang atau tidak sesuai atas social

support yang selama ini ia dapatkan.

Kata kunci: difabel, adjustment, social support, inferiorty complex, lembaga
pendidikan umum.
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